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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum PT. Coca Cola Bottling 

Indonesia, serta penjelasan mengenai data-data yang telah dikumpulkan melalui pengolahan 

data yang akan dilaksanakan. Selain itu, akan dilakukan analisis dan pembahasan dari hasil 

pengolahan data untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Gambaran umum perusahaan menjelaskan mengenai sejarah dan profil dari PT. Coca 

Cola Bottling Indonesia. Selain itu, akan dijabarkan pula struktur organisasi dan job 

description dari masing-masing posisi pada PT. Coca Cola Bottling Indonesia. 

 

4.1.1 Sejarah dan Profil PT. Coca Cola Bottling Indonesia 

Pada tahun 1927, Coca Cola masuk ke nusantara.  Kemudian dengan prakarsa dan modal 

sendiri seorang saudagar belanda bernama Bernie Konings pada tahun 1932 mendirikan 

pabrik Coca Cola pertama di Indonesia dengan nama Nederland Indische Mineral Water 

Fabriek dan dalam rentang waktu antara  1942-1945 Coca Cola runtuh.  

Pada tanggal 7 maret 1953 Bernie Konings bekerja sama dengan 5 orang putra dan 1 

orang putri indonesia yaitu: M. Tabrani, Prof. Dr. Mr TSG Mulia, Tatang Nana. Aminoedin 

Pohan sarta Gouw Hoan Giok dan istri kembali mendirikan Coca Cola dengan nama The 

Indonesian Bottles Ltd NV(IBL). Pada 12 april 1971, IBL bergabung dengan 3 perusahaan 

jepang yaitu Mitsui Toatsu Chemical Inc., Mitsui & Co. Ltd., Mikuni Coca Cola Bottling 

Co., dan berubah nama menjadi PT Djaya Beverages Bottling Company.  

Pada tanggal 1975 didirikan PT Enam Sekawan yang berfungsi sebgai distributor 

tunggal untuk pemasaran produk-produk Coca Cola, Sprite, dan Fanta yang diproduksi Oleh 

PT Djaya Beverages Bottling Company.  Di masa-masa awal, daerah pemasaran PT Enam 

Sekawan mencakup wilayah jawa barat dan sekitar DKI. Sampai tahun 1978, PT Enam 

Sekawan hanya memiliki lima buah gudang/ warehouse pemasaran yaitu Jakarta Barat , 

Jakarta pusat, Bogor Bandung, Cirebon. 
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Dari kelima warehouse tersebut, pada tahun 1983, dikurangi dua warehouse (Cirebon 

dan Bandung), diambil alih oleh PT Tirta Mukti, bottler yang ada di Bandung. Hal ini 

dilakukan karena perusahaan ingin lebih berkonsentrasi di wilayah jabodetabek saja. Dari 

tahun ke tahun, tingkat penjualan produk terus meningkat. Pembatasan wilayah penjualan 

bukannya mengurang tingkat penjualan, namun meningkatkan penjualan. 

Pada 1987 pihak jepang mengundurkan diri dari joint venture sehingga komposisi 

pemegang saham menjadi PT Indonesia Bottler Ltd., 51%, Coca Cola Holding (asia) Ltd. 

Hongkong 29%, Mikuni Coca Cola Bottling Co 20%. Tepat pada tanggal 6 Oktober 1993 

seluruh saham PT Djaya Beverages Bottling Company diambil alih oleh Coca Cola Amatil 

Ltd yang berpusat di Sydney, Australia dan PT Djaya Beverages Bottling Company menjadi 

PT Coca Cola Amatil Indonesia, Jakarta. 

Dalam penjualan Coca Cola di Seluruh Indonesia PT Coca Cola Amatil Indonesia, 

Jakarta memberikan kontribusi penjualan sebesar 48% untuk Pulau Jawa . Hal ini 

menunjukan bahwa PT Coca Cola Amatil Indonesia, Jakarta masih merupakan Bottler yang 

terbesar dalam penjualan produk-produk Coca Cola. Pada tahun 2002, Perusahaan 

mengganti nama PT Coca Cola Amatil Indonesia menjadi PT. Coca Cola Bottling Indonesia 

(CCBI). 

 

4.1.2 Organisasi dan Manajemen Perusahaan 

Berikut merupakan sturukur organisasi dan manajemen perusahaan yang berada pada 

PT Coca Cola Bottling Indonesia 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Coca Cola Bottling Indonesia 
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4.1.2.1 Deskripsi Pekerjaan Supply Chain Director 

Supply Chain Director merupakan jabatan strategis yang saat ini masih di pegang oleh 

PT. Coca Cola Amatil Australia, adapun Supply Chain Director membawahi departemen 

dibawahnya yang terintegrasi untuk penyelarasan produk dari hulu ke hilir. Supply Chain 

Director ini melakukan kontrol dan juga memberikan kebijakan dan strategis mewakili PT. 

Coca Cola Amatil Australia, atau bisa disebut dengan main branch. Berikut merupakan 

pekerjaan yang membantu dan menjadi dasar dari seorang Supply Chain Director : 

1. Departemen Warehouse 

2. Departemen Operational Plant 

3. Departemen Technical and Productivity 

4. Departemen Sales and Operation Planning 

 

4.1.2.2 Deskripsi Pekerjaan di Departemen Sales and Operation Planning 

Sales and operation Planning atau yang biasa disebut dengan S.N.Op. memiliki 

berbagai divisi yaitu: 

 

4.1.2.2.1 National Demand Planning  

Merupakan divisi yang membuat peramalan permintaan / forecasting demand 

berdasarkan data historis penjualan dan data strategi sales marketing yang diterjemahkan 

dalam master production scheduling perminggu dan di jalankan di minggu mendatang.  

1. Tujuan dari national demand planning adalah mengimplementasikan standar nasional , 

mengimplementasikan strategi nasional dan juga membuat forecasting demand terhadap 

produk . 

2. Tanggung jawab utama dari national demand planning adalah menentukan perencanaan 

kebutuhan, memberikan monitoring ke departemen sales and operation planning dan 

meningkatkan kinerja sehingga meningkatkan tingkat kesesuaian produk dalam 

departemen sales and operation planning. 

3. Ruang lingkup dalam national demand planning adalah merencanakan dan meramalkan 

kebutuhan produksi. 

 

4.1.2.2.2 National Production Planning 

Merupakan divisi yang akan menterjemahkan dan membuat perencanaan produksi 

berdasarkan data master production scheduling yang telah diberikan oleh divisi national 
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demand planning dan akan di breakdown perhari disesuaikan dengan lane produksi yang 

ada.  Berikut merupakan penjelasan terperinci dari national production planning : 

1. Tujuan dalam national prodution planning adalah meminimumkan cost of capital  dan 

menerapkan prosedur produksi dengan baik 

2. Tanggung jawab utama dari national production planning adalah perencanaan produksi, 

memberikan monitoring ke departemen sales and operation planning dan meningkatkan 

efektivitas dan tingkat kesesuaian produk. 

3. Ruang lingkup dalam national production planning adalah perencanaan produksi / 

manufacturing 

 

4.1.2.2.3 National Raw Material Planning 

Merupakan divisi yang akan menterjemahkan, membuat perencanaan dari raw material, 

dan menghubungi supplier raw material yang nantinya digunakan sebagai pelengkap dari 

produk untuk menjadi finished goods. Data yang digunakan adalah hasil master production 

scheduling yang telah di breakdown oleh divisi national production planning. Berikut 

merupakan penjelasan terperinci dari national raw material planning : 

1. Tujuan dalam national raw material planning adalah meminimumkan inventory level 

dan menerapkan prosedur dan kebijakan dengan baik 

2. Tanggung jawab utama adalah melakukan perencanaan pembelian, memberikan analisis 

kinerja divisi lain, dan meningkatkan kesesuaian pengadaan raw material 

3. Ruang lingkup dalam national raw material planning adalah perencanaan bahan baku 

dari produk 

 

4.1.2.2.4 National Logistics and Distribution Planning 

Merupakan divisi yang mengolah finished goods untuk disebarkan ke wilayah distribusi 

yang akan disesuaikan dengan sales demand seluruh indonesia dan juga mengontrol arus 

distribusi. . Berikut merupakan penjelasan terperinci dari national logistics and distribution 

planning:  

1. Tujuan dalam national logistics and distribution planning adalahmemastikan 

ketersediaan stok di sales center, meminimumkan inventory level , dan menerapkan 

standar nasional sales and operation planning 

2. Tanggung jawab utama national logistics and distribution planning adalah melakukan 

perencanaan pengiriman, memberikan analisis kinerja divisi lain, dan melakukan 

kontrol inventory 
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3. Ruang lingkup dalam national logistics and distribution planning adalah melakukan 

perencanaan pengiriman ( plant to plant, plant to sales center, sales center to sales 

center, plant to cross docking ) 

 

4.2 Pengumpulan Data 

Tahap ini berisi data-data yang telah dikumpulkan dan akan digunakan dalam 

pengolahan data. Data-data yang dikumpulkan di antaranya data dimensi container, jumlah 

produk yang dikirimkan, jenis produk yang dikirimkan dan juga destinasi yang akan 

dilakukan pengiriman yang akan dihitung menggunakan Algoritma Constructive.  

 

4.2.1 Data Destinasi dan Jumlah Pengiriman 

Berikut merupakan produk yang dikirimkan oleh PT. Coca Cola Bottling Indonesia ke 

Fakfak dan Manokwari pada tanggal 29 Januari 2016 . Dijelaskan dalam Tabel 4.1 data 

jumlah pengiriman dan destinasi.  

Tabel 4.1  Data Jumlah Demand dan Destinasi Produk PT. Coca Cola Bottling Indonesia 

Item Nama Produk 
Destination (Box) 

Fakfak Manokwari 

250 Pet Freshtea Green   75 

250 Pet Freshtea Jasmine   75 

200 Pet Freshtea Apel   75 

200 Pet Freshtea Lemon   75 

200 Pet Freshtea Markisa   75 

240 Pet Minute Maid   600 

250 Can Sprite  3764   

250 Can Fanta Strawberrry 4536   

500 Pet Freshtea Apel 50   

500 Pet Freshtea Green 20   

330 Can Sprite  10   

Sumber: Data Sales and Operational Planner CCBI 

Pada Tabel 4.1 Data Pengiriman dan Destinasi Produk PT. Coca Cola Bottling 

Indonesia disebutkan jumlah produk yang dikirimkan berdasarkan box ke destinasi Fakfak  

dan Manokwari. 

4.2.2 Data Jenis dan Berat Produk 

Berikut merupakan dimensi produk yang sering dikirimkan oleh PT. Coca Cola Bottling 

Indonesia ke Fakfak dan Manokwari. Produk yang dikirimkan memiliki volume dan juga 

kemasan yang bermacam macam yang akan dijelaskan dalam Tabel 4.2 . 
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Tabel 4.2  Data Jenis dan bobot Produk PT. Coca Cola Bottling Indonesia 

JENIS ISI Product Raw Pembungkus Berat (kg) 

PET 

200 ml Polyethylene Terephthalate Carton Box 5.4 

240 ml Polyethylene Terephthalate Carton Box 6.3 

250 ml Polyethylene Terephthalate Carton Box 6.6 

350 ml Polyethylene Terephthalate Carton Box 8.5 

500 ml Polyethylene Terephthalate Carton Box 12.5 

600 ml Polyethylene Terephthalate Carton Box 12.7 

1.0 liter Polyethylene Terephthalate Carton Box 13 

1.5 liter Polyethylene Terephthalate Carton Box 20 

CAN 

240 ml Aluminium Bottle Carton Box 6.5 

250 ml Aluminium Bottle Carton Box 6.7 

330 ml Aluminium Bottle Carton Box 7.2 

Sumber: Data Sales and Operational Planner CCBI 

 

Di dalam Tabel 4.2 Data Jenis dan Bobot Produk PT. Coca Cola Bottling Indonesia 

berikut dijelaskan produk yang terdapat dalam doz memiliki Raw Material pembungkus 

yang berbeda. Polyethylene Terephthalate merupakan botol plastik pembungkus minuman 

food grade sekali pakai. Aluminium bottle (can) merupakan minuman kaleng yang berbentuk 

tabung dan biasa digunakan sekali pakai.  

Produk coca cola memiliki beragam raw material pembungkus yang juga berdampak 

pada kekuatan sebuah produk untuk dapat ditumpuk. Berdasarkan dengan penataan yang 

terjadi dalam gudang PT. Coca Cola Bottling Indonesia. Produk dengan raw material can 

dapat ditumpuk lebih dari 30 tingkat, sedangkan untuk produk pet tidak boleh ditumpuk 

melebihi 30 tingkat dikarenakan raw material yang lebih mudah mengalami kerusakan.  

Produk yang akan dilakukan perhitungan dalam penelitian ini akan disesuaikan terhadap 

pengiriman pada tanggal 29 Januari 2016 dari Jakarta ke Fakfak dan Jakarta ke Manokwari 

Papua Barat. Adapun produk yang terdapat pada pengiriman tersebut merupakan produk 

botol plastik (Polyethylene Terephthalate)  dan juga Can (Aluminium Bottle) yang akan 

dibungkus oleh carton box berbentuk balok dengan dimensi yang berbeda.  

 

4.3 Data Dimensi Produk 

Berikut merupakan data dimensi produk yang akan dikirimkan oleh PT. Coca Cola 

Bottling Indonesia ke Fakfak dan Manokwari dijelaskan dalam Tabel 4.3 dimensi produk.  
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Tabel 4.3  Data Dimensi Produk PT. Coca Cola Bottling Indonesia 

Item Nama Produk 
Dimensi Box (mm) 

Length (L) Width (w) Height (H) 

250 Pet Freshtea Green 341 180 140 

250 Pet Freshtea Jasmine 341 180 140 

200 Pet Freshtea Apel 305 232 118 

200 Pet Freshtea Lemon 305 232 118 

200 Pet Freshtea Markisa 305 232 118 

240 Pet Minute Maid 262 130 184,5 

250 Can Sprite 330 218 139 

250 Can Fanta Strawberrry 330 218 139 

500 Pet Freshtea Apel 409 270 121 

500 Pet Freshtea Green 409 270 121 

330 Can Sprite 406 270 121 

Sumber: Data Sales and Operational Planner CCBI 

Kolom item merupakan tipe minuman dalam produk, angka pada item menjelaskan 

volume netto dari isi minuman, Pet atau Can menjelaskan jenis kemasan produk. Dimensi 

yang tercantum pada Tabel 4.3 merupakan dimensi produk yang telah dibungkus dengan 

carton box dengan isi 6 sampai dengan 24 botol per kemasan.  

 

4.4 Data Dimensi Container 

Luas yang akan digunakan dalam perhitungan muatan merupakan luas interior dari 

container. Dimensi exterior merupakan dimensi interior yang ditambahkan dengan dinding 

bergelombang pada semua sisi yang akan membuat container menjadi lebih sempit namun 

memiliki kekuatan penahan deformasi yang sangat besar yang berfungsi untuk menjaga 

muatan didalamnya. Berikut merupakan dimensi container yang didapatkan dari spesifikasi 

ISO (International Organization for Standardization) pada tahun 2015. yang akan 

ditampilkan di dalam Tabel 4.4.  

Tabel 4.4  Data Dimensi Container ISO 

Dimensi (Meter) 

Type 

Container 

Exterior  Interior Door Opening 

Length Width Height Length Width Height Width Height 

20′ Standard 

Dry 

Container 

6.096 2.4384 2.5908 5.890 2.342 2.390 2.3368 2.2606 

Sumber: Container Spesification Hapag Lloyd 2015  

Container yang akan digunakan untuk melakukan pengiriman disamakan dengan 

container yang digunakan oleh PT. Coca Cola Bottling Indonesia yaitu type 20’ standart dry 

container. Container ini memiliki berat max muatan sebesar 22.1 Ton.  
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4.5 Pengolahan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data sesuai dengan metode penelitian yang sudah 

dijelaskan pada Bab III. Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui pengiriman mana 

yang dapat dilakukan konsolidasi pengiriman dan juga kecukupan muatan yang ada sehingga 

produk yang dikirimkan menjadi penuh dan melakukan perhitungan constructive guna 

memberikan gambaran untuk melakukan loading dan rekomendasi terhadap muatan.  

 

4.5.1 Pengelompokan Produk Multi Dimensi terhadap Destinasi Container CCBI 

Berikut merupakan pengelompokan produk yang didapatkan dari data existing PT. Coca 

Cola Bottling Indonesia dan dijadikan sebagai acuan dari jumlah pengiriman minimum yang 

akan dikirimkan dengan destinasi Fakfak dan Manokwari. Dapat dilihat dalam Tabel 4.5 

bahwa terdapat pengiriman dengan destinasi Fakfak dan Manokwari yang dikirimkan dalam 

satu buah container yang sama.  Dalam Tabel 4.5 juga terdapat pengiriman dengan destinasi 

Fakfak yang memiliki 2 container berisi produk Sprite 250 dan Fanta 250 yang memiliki 

dimensi yang sama. Berikut merupakan Tabel 4.5 . 

 

Tabel 4.5  Produk Berdasarkan Data Existing PT. Coca Cola Bottling Indonesia 

Tujuan 
Jumlah 

Container Nama Produk 

Jumlah Box 
 (pcs) 

Dimensi (Meter) 

Length  Widht  Height  

Fakfak dan 
Manokwari  

1 

Freshtea 250 150 0.341 0.18 0.14 

Freshtea 200 225 0.305 0.232 0.118 

Minute maid 240 600 0.262 0.13 0.1845 

Freshtea 500 70 0.409 0.27 0.121 

Sprite 330 10 0.406 0.27 0.121 

Sprite 250 628 0.33 0.218 0.139 

Fanta 250 1400 0.33 0.218 0.139 

Fakfak 
1 Sprite 250 3136 0.33 0.218 0.139 

1 Fanta 250 3136 0.33 0.218 0.139 
 Sumber: Data PT. Coca Cola Bottling Indonesia 

Table 4.5 merupakan data yang didapatkan dari Manager Sales and Operation Planner 

jumlah pengiriman diatas merupakan data existing dari PT. Coca Cola Bottling Indonesia. 

PT. Coca Cola Bottling Indonesia dapat meningkatkan jumlah box pengiriman kepada 

Distribution Center secara sepihak apabila dapat memberikan keuntungan yang lebih besar 

terhadap perusahaan dan dapat meningkatkan efisiensi pengiriman. Karena semua hal terkait 

biaya overhead  akan dibebani kepada PT. Coca Cola Bottling Indonesia . 
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4.5.2 Identifikasi Pengiriman Dan Perhitungan Kecukupan Muatan 

Setelah mengumpulkan semua data selanjutnya yang akan dilakukan adalah 

mengidentifikasi pengiriman yang akan dilakukan pada tanggal 29 Januari 2016 berdasarkan 

perhitungan Broken Stowage. Agar diketahui dengan pasti muatan yang diangkut kedalam 

container sudah optimal atau belum, berikut merupakan rumus perhitungan kecukupan 

muatan. 

𝑉 =
𝑃.𝑣

1−𝐵𝑠
  

(Sumber: Grunau , 2015) 

Dengan penjabaran sebagai berikut: 

V  = Luas yang akan dibutuhkan (m3) 

P  = Jumlah barang yang akan dimuat (box) 

v  = Dimensi produk yang akan dimuat (x,y,z : meter) 

Bs = Presentase broken stowage  

Penentuan presentase broken stowage ditentukan oleh departemen logistic PT. Coca 

Cola Bottling Indonesia sebanyak 3% dikarenakan dalam penataan dibutuhkan ruang yang 

cukup untuk produk diletakan agar tidak terlalu berhimpitan yang menyababkan 

meningkatnya tingkat kerusakan kemasan dalam pengiriman.  Berikut merupakan 

pengelompokan berdasarkan dimensi produk yang akan dijelaskan dalam Tabel 4.5 . 

Tabel 4.6  Kebutuhan Muatan 

Destinasi Produk 
Jumlah 

(Box) 

Dimensi (Meter) 
Kebutuhan 

luas (m3) 

Total 

Kebutuhan 

(m3) 

Luas Container (Meter) 
Volume 

(m3) 
Length  Width  Height  

Length  

(L) 

Widht 

(W)  

Height 

(W) 

Manokwari 

Freshtea 250 150 0.341 0.18 0.14 1.2928 

7.1630 5.890 2.342 2.390 32.94 Freshtea 200 225 0.305 0.232 0.118 1.8843 

Minute Maid 

240 600 0.262 0.13 0.185 3.7817 

Fakfak 

Freshtea 500 70 0.409 0.27 0.121 0.9381 

86.6639 5.890 2.342 2.390 32.94 
Sprite 250 3764 0.33 0.218 0.139 37.751 

Fanta 250 4536 0.33 0.218 0.139 45.494 

Sprite 330 10 0.406 0.27 0.121 0.1330 

 

Berikut merupakan perhitungan Tabel 4.5 kebutuhan Muatan 

a. Manokwari 

𝑉 =
𝑃𝑥𝑣

1−𝐵𝑠
  

𝑽 =
150𝑥(0.341𝑥0.18𝑥0.14)

1 − 0.03
+

225𝑥(0.305𝑥0.232𝑥0.118)

1 − 0.03
+ 

600𝑥(0.262𝑥0.13𝑥0.185)

1 − 0.03
 

 = 1.3288 + 1.9367 + 3.8975 

= 7.1630 m3
 

Total kebutuhan muatan pengiriman destinasi Manokwari adalah 7.163 m3 
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b. Fakfak 

𝑉 =
𝑃𝑥𝑣

1−𝐵𝑠
  

𝑽 =
70𝑥(0.409𝑥0.27𝑥0.121)

1 − 0.03
+

3764𝑥(0.33𝑥0.218𝑥0.139)

1 − 0.03
+ 

4536𝑥(0.33𝑥0.218𝑥0.139)

1 − 0.03

+  
10𝑥(0.406𝑥0.27𝑥0.121)

1 − 0.03
 

 = 0.9642 + 38.802 + 46.761 + 0.1367 

= 86.6639 m3
 

Total kebutuhan muatan pengiriman destinasi Fakfak adalah 86.6639 m3 

 

c. Container 20’ Standart Dry 

𝑉 =  𝐿 x W x H  

𝑉 =  5.89 x 2.34 x 2.39 = 32.94 m3 

Total muatan container adalah 32.94 m3 

 

Perhitungan container dibutuhkan untuk identifikasi awal dari sebuah perhitungan 

pengiriman yang berfungsi untuk mengidentifikasi volume kebutuhan untuk melakukan 

penyesuaian dengan kebutuhan dan alokasi pengisian container.  

Dari perhitungan kebutuhan muatan pengiriman yang akan dilakukan dengan tujuan 

Manokwari membutuhkan 21.7% luasan container 20’ standart dry container, sedangkan 

pengiriman dengan destinasi Fakfak membutuhkan 2.631 volume container 20’ standart dry 

container yang berarti membutuhkan 4 container. Container yang akan dikirimkan apabila 

dilihat dari presentasi volume terisi masih tidak efisien, dapat diketahui bahwa pengiriman 

dengan destinasi Fakfak akan menggunakan 3 container dengan 1 container yang nantinya 

akan terisi sebanyak 55% sedangkan 1 container pengiriman Manokwari hanya terisi 

sebanyak 21.7%. Hal ini mengidentifikasi bahwa pengiriman Fakfak dapat digabungkan 

dengan Manokwari sehingga dengan total 2 container yang akan langsung dikirimkan dari 

Jakarta menuju fakfak dan 1 container dikirimkan dengan dua destinasi yaitu Fakfak dan 

Manokwari. Namun hal ini masih diperlukan peninjauan ulang berupa perhitungan 

kecukupan muatan.   
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Gambar 4.2  Flowchart Algoritma Constructive 
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4.5.3 Perhitungan Algoritma Constructive  

Setelah pengiriman dilakukan pengelompokan produk maka akan dilakukan 

perhitungan menggunakan algoritma constructive untuk mengetahui penataan susunan 

muatan produk yang akan dikirimkan. Berikut merupakan algoritma constructive akan 

ditampilkan pada Gambar 4.2 Flowchart Algoritma.  

 

4.6 Container Destinasi Fakfak 

Pengiriman akan distrukturisasi menggunakan algoritma constructive. Algoritma 

constructive memiliki beberapa tahapan penyelesaian. Berikut merupakan tahapan 

perhitungan algoritma constructive. Seperti yang dapat diperhatikan destinasi ini  memiliki 

produk yang sama untuk mengisi keseluruhan container oleh karena itu akan dilakukan 

perhitungan rotasi produk untuk mengetahui produk dengan posisi mana yang akan memiliki 

muatan terpadat dan terbanyak.  

4.6.1 Container Fanta 250 

4.6.1.1 Penentuan Rotasi 

Penentuan rotasi adalah sesuatu yang sangat penting untuk diketahui dalam penentuan 

muatan yang akan dilakukan dalam sebuah container. Disini akan dilihat melalui volume 

terisi berdasarkan koordinat (x,y,z). 

1. Length produk sejajar dengan koordinat x pada container 

Identifikasi muatan: 

Container 20’ (234,589,239) as (x,y,z) 

Fanta 250 ml (33,21.8,13.9) as (x,y,z) 

Tabel 4.7  Rotasi Length Produk Sejajar dengan Koordinat x Container 

Item 
Dimensi (Cm) Muatan koordinat container (Box) Hasil 

(box) X1 Y1 Z1 X2 Y2 Z3 

Container 20' 234 589 239 
17.84848 10.733945 17.194 2890 

Fanta 250 33 21.8 13.9 

 

Dalam Tabel 4.7  Rotasi Length Produk Sejajar dengan Koordinat x Container, X2 

merupakan hasil bagi dari y container dengan x produk yang akan menghasilkan 

perkiraan jumlah produk sejajar dalam koordinat y container. Sedangkan Y2 merupakan 

hasil bagi dari x container dengan y produk sehingga mengetahui jumlah produk sejajar 

dalam koordinat x container, dan Z3 merupakan hasil bagi dari z container dibagi 

dengan z produk yang akan menghasilkan perkiraan produk sejajar di koordinat z. 
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Sehingga dapat diketahui bahwa hasil muatan container dalam posisi length produk 

sejajar dengan koordinat x pada container sama dengan 2890 produk.  

2. Length produk sejajar dengan koordinat y pada container 

Identifikasi muatan: 

Container 20’ (234,589,239) as (x,y,z) 

Fanta 250 ml (33,21.8,13.9) as (x,y,z) 

 

Tabel 4.8  Rotasi Length Produk Sejajar dengan Koordinat y Container 

Item 
Dimensi (Cm) Muatan koordinat container (Box) Hasil 

(box) X1 Y1 Z3 X2 Y2 Z2 

Container 20' 234 589 239 
7.090909 27.018349 17.194 3213 

Fanta 250 33 21.8 13.9 

 

Dalam Tabel 4.8  Rotasi Length Produk Sejajar dengan Koordinat y Container, X2 

merupakan hasil bagi dari y container dengan x produk yang akan menghasilkan 

perkiraan jumlah produk sejajar dalam koordinat y container. Sedangkan Y2 merupakan 

hasil bagi dari x container dengan y produk sehingga mengetahui jumlah produk sejajar 

dalam koordinat x container, dan Z3 merupakan hasil bagi dari z container dibagi 

dengan z produk yang akan menghasilkan perkiraan produk sejajar di koordinat z. 

Sehingga dapat diketahui bahwa hasil muatan container dalam posisi length produk 

sejajar dengan koordinat y pada container sama dengan 3213 produk. Oleh karena itu 

produk akan dilakukan penataaan dengan satu rotasi produk dengan length produk 

sejajar dengan koordinat y pada container . 

 

4.6.1.2 Algoritma Constructive 

Berikut merupakan perhitungan Algoritma Constructive yang akan dilakukan dengan  

length produk yang akan sejajar dengan koordinat y pada container. Algoritma ini memiliki 

dasar penempatan yang ditinjau dari layer. Layer merupakan jarak dari koordinat Y dari titik 

0 yang berada di paling belakang dari sebuah container sampai titik ke 589 atau pintu 

container 20”. Produk yang akan mengisi sebuah layer harus memenuhi koordinat X yaitu 

jarak dari samping container dari titik 0 sampai dengan titik ke 234 yang akan berlanjut 

sampai koordinat Z dari titik 0 dasar container sampai dengan titik ke 239 atap container 

terpenuhi . Kemudian ketika satu layer penuh dan sudah tidak bisa terisi lagi di koordinat X 

maupun Z maka pengisian kembali ketitik X dan Z awal dengan jarak Koordinat Y yang 

bertambah mendekati pintu container.  
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a. Step 1  

1) Inisialisasi 

Inisialisasi merupakan tahap pendefinisian. Berikut merupakan batasan dan 

pendefinisian.  

L = Merupakan dimensi container dengan x,y,z sebagai (Length, width, height) ;   

(234,589, 239) 

B = Merupakan type barang yang akan dimuat pada container dengan symbol 

(B1,B2,B3) yang didapatkan dari hasil perhitungan x,y,z barang sebagai (Length, 

width, height) ; (33, 21.8, 13.9) 

Q = Merupakan jumlah muatan yang ingin dimuat pada container dengan symbol 

(q1,q2,q3) ; > 3136 Produk 

P = Merupakan jumlah muatan yang telah masuk ke dalam container 

 

b. Step 2  

1) Maximal Space 

d (a,b) = |x1-x2| , |y1-y2|, |z1-z2|                     

Tabel 4.9  Dimensi kosong terhadap Maximal Space  

BOX 
Dimensi Box Dimensi Container Terisi Dimensi Container Kosong 

X2 Y2 Z2 X y z X1 Y1 Z1 

1 33 21.8 13.9 0 0 0 234 589 239 

2                   

 

2) Memilih Muatan  

Di dalam table yang disebutkan diatas terlihat bahwa produk yang akan mengisi 

volume kosong merupakan Fanta 250 dengan (33,21.8,13.9) as (x,y,z) . kemudian 

box yang telah dipilih akan dilakukan penentuan nilai minimasi dengan rumus 

sebagai berikut.  

d(Si) = min{d(a,b)} ,  {[d(a,b)}  (4-1) 

d(Si) = min {d(589, 33)} ,  {d(589, 21.8)} 

d(Si) = 21.8 

 

 

 



33 
 

 

Gambar 4.5 Muatan yang Terpilih 

hasil dari perhitungan nilai minimasi adalah 21.8 . Hal ini menunjukan penataaan 

dengan nilai 21.8 terhadap sudut y container memiliki minimasi muatan kosong yang 

lebih baik dari nilai 33 bila dilakukan penataan terhadap sudut y container. Setelah 

diketahui nilai 21.8 merupakan nilai minimasi muatan yang lebih baik maka produk 

akan di letakan pada titik 0 dari tiap titik koordinat (X,Y,Z) . 

c. Step 3 

1) Memperbaharui List Produk 

Kemudian produk yang telah dilakukan penataan akan diudate sesuai dengan 

produk yang telah dipilih dalam step 2. Berikut merupakan Table 4.10 Update List 

Produk 

Tabel 4.10  Update List Produk 

BOX 
Dimensi Box Dimensi Container Terisi Dimensi Container Kosong 

X1 Y1 Z1 X y z X2 Y2 Z2 

1 33 21.8 13.9 33 21.8 13.9 201 567.2 225.1 

2                   

d. Step 4  

Melakukan pendefinisian ulang dengan update muatan yang telah dilakukan 

penambahan Box 

L = (Length, width, height) ;   (234,589, 239) ; (X,Y,Z) 

B  = (Length, width, height) ; (33, 21.8, 13.9) ; (X,Y,Z) 

Q = > 3136 Produk 

P  = 1  
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1) Maximal Space             

Tabel 4.11  Dimensi kosong terhadap Maximal Space  

BOX 
Dimensi Box Dimensi Container Terisi Dimensi Container Kosong 

X2 Y2 Z2 X y z X1 Y1 Z1 

1 33 21.8 13.9 33 21.8 13.9 234 589 239 

2  33 21.8  13.9     201 567.2 225.1 

2) Memilih Muatan  

Di dalam table yang disebutkan diatas terlihat bahwa produk yang akan mengisi 

volume kosong merupakan Fanta 250 dengan (33,21.8,13.9) as (x,y,z). Kemudian 

box yang telah dipilih akan disesuaikan dengan perhitungan minimasi yang sama 

seperti sebelumnya dan penempatan box akan selalu sejajar dengan box 

sebelumynya sehingga posisi box kedua akan terlihat seperti gambar berikut.  

 

3) Memperbaharui List Produk 

Kemudian produk yang telah dilakukan penataan akan diudate sesuai dengan 

produk yang telah dipilih. Berikut merupakan Table 4.10 Update List Produk 

Tabel 4.10  Update List Produk 

BOX 
Dimensi Box Dimensi Container Terisi Dimensi Container Kosong 

X1 Y1 Z1 X y z X2 Y2 Z2 

1 33 21.8 13.9 33 21.8 13.9 234 589 239 

2  33 21.8 13.9 66 21.8 13.9 201 567.2 225.1 

 

4) Mengecek Kondisi Berhenti 

Di dalam Tabel 4.11 Koordinat produk Fanta 250 diketahui bahwa perhitungan 

akan dilakukan sampai penataan penuh dan muncul seluruh titik koordinat produk 

dalam container. Apabila seluruh muatan telah terisi maka algoritma produk akan 

berhenti dan menandakan penataaan produk telah selesai. Berikut merupakan 
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gambar yang dapat menggambarkan koordinat pada produk Fanta 250 terdapat 

dalam Gambar 4.4 Muatan Container Fakfak  

 

Tabel 4.12  Koordinat produk Container Fakfak box 1-32 

BOX 
Dimensi Box Dimensi Container Terisi Tingkat 

Susunan (Z) x y z x y z 

1 33 21.8 13.9 33 21.8 13.9 

1 

2 33 21.8 13.9 66 21.8 13.9 

3 33 21.8 13.9 99 21.8 13.9 

4 33 21.8 13.9 132 21.8 13.9 

5 33 21.8 13.9 165 21.8 13.9 

6 33 21.8 13.9 198 21.8 13.9 

7 33 21.8 13.9 231 21.8 13.9 

8 33 21.8 13.9 33 21.8 27.8 

2 

9 33 21.8 13.9 66 21.8 27.8 

10 33 21.8 13.9 99 21.8 27.8 

11 33 21.8 13.9 132 21.8 27.8 

12 33 21.8 13.9 165 21.8 27.8 

13 33 21.8 13.9 198 21.8 27.8 

14 33 21.8 13.9 231 21.8 27.8 

15 33 21.8 13.9 33 21.8 41.7 

3 

16 33 21.8 13.9 66 21.8 41.7 

17 33 21.8 13.9 99 21.8 41.7 

18 33 21.8 13.9 132 21.8 41.7 

19 33 21.8 13.9 165 21.8 41.7 

20 33 21.8 13.9 198 21.8 41.7 

21 33 21.8 13.9 231 21.8 41.7 

22 33 21.8 13.9 33 21.8 55.6 

4 

23 33 21.8 13.9 66 21.8 55.6 

24 33 21.8 13.9 99 21.8 55.6 

25 33 21.8 13.9 132 21.8 55.6 

26 33 21.8 13.9 165 21.8 55.6 

27 33 21.8 13.9 198 21.8 55.6 

28 33 21.8 13.9 231 21.8 55.6 

29 33 21.8 13.9 33 21.8 69.5 

5 

30 33 21.8 13.9 66 21.8 69.5 

31 33 21.8 13.9 99 21.8 69.5 

32 33 21.8 13.9 132 21.8 69.5 

33 33 21.8 13.9 165 21.8 69.5 

34 33 21.8 13.9 198 21.8 69.5 

35 33 21.8 13.9 231 21.8 69.5 
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Tabel 4.13  Koordinat produk Container Fakfak box 33-68 

BOX 
Dimensi Box Dimensi Container Terisi Tingkat 

Susunan (Z) x y z x y z 

36 33 21.8 13.9 33 21.8 83.4 

6 

37 33 21.8 13.9 66 21.8 83.4 

38 33 21.8 13.9 99 21.8 83.4 

39 33 21.8 13.9 132 21.8 83.4 

40 33 21.8 13.9 165 21.8 83.4 

41 33 21.8 13.9 198 21.8 83.4 

42 33 21.8 13.9 231 21.8 83.4 

43 33 21.8 13.9 33 21.8 97.3 

7 

44 33 21.8 13.9 66 21.8 97.3 

45 33 21.8 13.9 99 21.8 97.3 

46 33 21.8 13.9 132 21.8 97.3 

47 33 21.8 13.9 165 21.8 97.3 

48 33 21.8 13.9 198 21.8 97.3 

49 33 21.8 13.9 231 21.8 97.3 

50 33 21.8 13.9 33 21.8 111.2 

8 

51 33 21.8 13.9 66 21.8 111.2 

52 33 21.8 13.9 99 21.8 111.2 

53 33 21.8 13.9 132 21.8 111.2 

54 33 21.8 13.9 165 21.8 111.2 

55 33 21.8 13.9 198 21.8 111.2 

56 33 21.8 13.9 231 21.8 111.2 

57 33 21.8 13.9 33 21.8 125.1 

9 

58 33 21.8 13.9 66 21.8 125.1 

59 33 21.8 13.9 99 21.8 125.1 

60 33 21.8 13.9 132 21.8 125.1 

61 33 21.8 13.9 165 21.8 125.1 

62 33 21.8 13.9 198 21.8 125.1 

63 33 21.8 13.9 231 21.8 125.1 

64 33 21.8 13.9 33 21.8 139 

10 

65 33 21.8 13.9 66 21.8 139 

66 33 21.8 13.9 99 21.8 139 

67 33 21.8 13.9 132 21.8 139 

68 33 21.8 13.9 165 21.8 139 

69 33 21.8 13.9 198 21.8 139 

70 33 21.8 13.9 231 21.8 139 
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Tabel 4.14  Koordinat produk Container Fakfak box 69-105 

BOX 
Dimensi Box Dimensi Container Terisi Tingkat 

Susunan (Z) x y z x y z 

71 33 21.8 13.9 33 21.8 152.9 

11 

72 33 21.8 13.9 66 21.8 152.9 

73 33 21.8 13.9 99 21.8 152.9 

74 33 21.8 13.9 132 21.8 152.9 

75 33 21.8 13.9 165 21.8 152.9 

76 33 21.8 13.9 198 21.8 152.9 

77 33 21.8 13.9 231 21.8 152.9 

78 33 21.8 13.9 33 21.8 166.8 

12 

79 33 21.8 13.9 66 21.8 166.8 

80 33 21.8 13.9 99 21.8 166.8 

81 33 21.8 13.9 132 21.8 166.8 

82 33 21.8 13.9 165 21.8 166.8 

83 33 21.8 13.9 198 21.8 166.8 

84 33 21.8 13.9 231 21.8 166.8 

85 33 21.8 13.9 33 21.8 180.7 

13 

86 33 21.8 13.9 66 21.8 180.7 

87 33 21.8 13.9 99 21.8 180.7 

88 33 21.8 13.9 132 21.8 180.7 

89 33 21.8 13.9 165 21.8 180.7 

90 33 21.8 13.9 198 21.8 180.7 

91 33 21.8 13.9 231 21.8 180.7 

92 33 21.8 13.9 33 21.8 194.6 

14 

93 33 21.8 13.9 66 21.8 194.6 

94 33 21.8 13.9 99 21.8 194.6 

95 33 21.8 13.9 132 21.8 194.6 

96 33 21.8 13.9 165 21.8 194.6 

97 33 21.8 13.9 198 21.8 194.6 

98 33 21.8 13.9 231 21.8 194.6 

99 33 21.8 13.9 33 21.8 208.5 

15 

100 33 21.8 13.9 66 21.8 208.5 

101 33 21.8 13.9 99 21.8 208.5 

102 33 21.8 13.9 132 21.8 208.5 

103 33 21.8 13.9 165 21.8 208.5 

104 33 21.8 13.9 198 21.8 208.5 

105 33 21.8 13.9 231 21.8 208.5 
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Gambar 4.6 Muatan Container Fakfak 

 

4.6.2 Container Sprite 250 

Stukturisasi pengiriman pada container ke 2 destinasi Fakfak dengan produk Sprite 250 

berjumlah 3213 memiliki perhitungan dan penggambaran yang sama dengan container 1 ke 

destinasi fakfak sehingga penjelasan pengolahan data dapat dilihat pada container 1.  

 

4.6.3 Container Destinasi Fakfak & Manokwari 

Pengiriman akan distrukturisasi menggunakan algoritma constructive. Algoritma 

constructive memiliki beberapa tahapan penyelesaian. Berikut merupakan tahapan 

perhitungan algoritma constructive. Seperti yang dapat diperhatikan destinasi ini  memiliki 

produk yang sama untuk mengisi keseluruhan container oleh karena itu akan dilakukan 

perhitungan rotasi produk untuk mengetahui produk dengan posisi mana yang akan memiliki 

muatan terpadat dan terbanyak.  

 

4.6.3.1 Penentuan Rotasi 

Penentuan rotasi adalah sesuatu yang sangat penting untuk diketahui dalam penentuan 

loading yang akan dilakukan dalam sebuah container. Dapat dilihat melalui volume usage 

berdasarkan koordinat (x,y,z) 
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1. Length produk sejajar dengan koordinat x pada container 

Berikut merupakan identifikasi muatan dari container pengiriman multidimensi Fakfak 

dan Manokwari dengan length produk yang akan di sejajarkan dengan koordinat x pada 

container: 

Tabel 4.15  Rotasi Length Produk Sejajar dengan Koordinat x Container 

No Item 
Dimensi Muatan koordinat container Hasil 

(Box) x y z X (Box) Y (Box) Z (Box) 

1 
Container 20' 589 234 239 

17.84848 10.73394 17.19424 2890 
Fanta 250 33 21.8 13.9 

2 
Container 20' 589 234 239 

14.50739 8.666667 19.75207 2128 
Sprite 330 40.6 27 12.1 

3 
Container 20' 589 234 239 

14.40098 8.666667 19.75207 2128 
Freshtea 500 40.9 27 12.1 

4 
Container 20' 589 234 239 

22.48092 18 12.95393 4752 
Minute Maid 240 26.2 13 18.45 

5 
Container 20' 589 234 239 

19.31148 10.08621 20.25424 3800 
Freshtea 200 30.5 23.2 11.8 

6 
Container 20' 589 234 239 

17.27273 13 17.07143 3757 
Freshtea 250 34.1 18 14 

 

Dalam Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa hasil muatan container dalam posisi 

length produk sejajar dengan koordinat x pada container. X2 merupakan hasil bagi dari 

y container dengan x produk yang akan menghasilkan perkiraan jumlah produk sejajar 

dalam koordinat y container. Sedangkan Y2 merupakan hasil bagi dari x container 

dengan y produk sehingga mengetahui jumlah produk sejajar dalam koordinat x 

container, dan Z3 merupakan hasil bagi dari z container dibagi dengan z produk yang 

akan menghasilkan perkiraan produk sejajar di koordinat z. 

2. Length produk sejajar dengan koordinat y pada container 

Berikut merupakan identifikasi muatan dari container pengiriman multidimensi Fakfak 

dan Manokwari dengan length produk yang akan di sejajarkan dengan koordinat y pada 

container: 
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Tabel 4.16  Rotasi Length Produk Sejajar dengan Koordinat y Container 

No Item 
Dimensi Muatan koordinat container Hasil 

(Box) x y z X (Box) Y (Box) Z (Box) 

1 
Container 20' 589 234 239 

7.090909 27.018349 17.194 3213 
Fanta 250 33 21.8 13.9 

2 
Container 20' 589 234 239 

5.763547 21.814815 19.752 1995 
Sprite 330 40.6 27 12.1 

3 
Container 20' 589 234 239 

5.721271 21.814815 19.752 1995 
Freshtea 500 40.9 27 12.1 

4 
Container 20' 589 234 239 

8.931298 45.307692 12.954 4320 
Minute Maid 240 26.2 13 18.45 

5 
Container 20' 589 234 239 

7.672131 25.387931 20.254 3500 
Freshtea 200 30.5 23.2 11.8 

6 
Container 20' 589 234 239 

6.86217 32.722222 17.071 3264 
Freshtea 250 34.1 18 14 

 

Dalam Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa hasil muatan container dalam posisi length 

produk sejajar dengan koordinat y pada container. Oleh karena produk yang beragam 

dan  produk yang dilakukan penataaan rotasi produk length produk sejajar dengan 

koordinat y memiliki hasil yang lebih banyak, maka produk akan di rotasi dengan length 

sejajar dengan koordinat y di container.  

 

4.6.3.2 Algoritma Constructive 

Berikut merupakan perhitungan Algoritma Constructive yang akan dilakukan dengan 6 

macam jenis produk . 

a. Step 1 

1) Inisialisasi 

Inisialisasi merupakan tahap pendefinisian. Berikut merupakan batasan dan 

pendefinisian.  

L  = merupakan dimensi container dengan x,y,z sebagai (Length, width, height) 

B = merupakan type barang yang akan dimuat pada container dengan symbol 

(B1,B2,B3) yang didapatkan dari hasil perhitungan x,y,z barang sebagai (Length, 

width, height) 

Q = merupakan jumlah muatan yang ingin dimuat pada container dengan symbol 

(q1,q2,q3) 

P = Merupakan jumlah muatan yang telah masuk ke dalam container 
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Berikut merupakan Nilai sebenarnya  

L: Container 20’  (234,589, 239) as (x,y,z) 

B1: Fanta 250  (33, 21.8, 13.9) as (x,y,z) 

B2: Sprite 330  (40.6, 27, 12.1) as (x,y,z) 

B3: Freshtea 500  (40.9, 27, 12.1) as (x,y,z) 

B4: Minute Maid 240 (26.2, 13, 18.45) as (x,y,z) 

B5: Freshtea 200  (30.5, 23.2, 11.8) as (x,y,z) 

B6: Freshtea 250  (34.1, 18, 14) as (x,y,z) 

Q1: Fanta 250   = 1874 Produk 

Q2: Sprite 330   = 10 Produk 

Q3: Freshtea 500  = 70 Produk 

Q4: Minute Maid 240  = 600 Produk 

Q5: Freshtea 200   = 225 Produk 

Q6: Freshtea 250   = 150 Produk 

P: 1 

b. Step 2 

1) Maximal Space 

d (a,b) = |x1-x2| , |y1-y2|, |z1-z2|                    

Dengan penjabaran fungsi sebagai berikut: 

a = ruang kosong yang tersedia 

b = produk 

x1 = ruang pada koordinat x 

x2 = container pada koordinat x 

y1 = ruang pada koordinat y 

y2 = container pada koordinat y 

z1 = ruang pada koordinat z 

z2 = container pada koordinat z 
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Tabel 4.17 Dimensi kosong terhadap Maximal Space Box 1-36 

BOX 
Dimensi Box Dimensi Kontainer Terisi Dimensi Kontainer Kosong Volume 

Kosong x y z x y z x y z 

1 33 21.8 13.9 33 21.8 13.9 234 589 239 32.940 

2 33 21.8 13.9 66 21.8 13.9 201 567.2 225.1 32.930 

3 33 21.8 13.9 99 21.8 13.9 168 567.2 225.1 32.920 

4 33 21.8 13.9 132 21.8 13.9 135 567.2 225.1 32.910 

5 33 21.8 13.9 165 21.8 13.9 102 567.2 225.1 32.900 

6 33 21.8 13.9 198 21.8 13.9 69 567.2 225.1 32.890 

7 33 21.8 13.9 231 21.8 13.9 36 567.2 225.1 32.880 

8 33 21.8 13.9 33 21.8 27.8 3 567.2 225.1 32.870 

9 33 21.8 13.9 66 21.8 27.8 201 567.2 211.2 32.860 

10 33 21.8 13.9 99 21.8 27.8 168 567.2 211.2 32.850 

11 33 21.8 13.9 132 21.8 27.8 135 567.2 211.2 32.840 

12 33 21.8 13.9 165 21.8 27.8 102 567.2 211.2 32.830 

13 33 21.8 13.9 198 21.8 27.8 69 567.2 211.2 32.820 

14 33 21.8 13.9 231 21.8 27.8 36 567.2 211.2 32.810 

15 33 21.8 13.9 33 21.8 41.7 3 567.2 211.2 32.800 

16 33 21.8 13.9 66 21.8 41.7 201 567.2 197.3 32.790 

17 33 21.8 13.9 99 21.8 41.7 168 567.2 197.3 32.780 

18 33 21.8 13.9 132 21.8 41.7 135 567.2 197.3 32.770 

19 33 21.8 13.9 165 21.8 41.7 102 567.2 197.3 32.760 

20 33 21.8 13.9 198 21.8 41.7 69 567.2 197.3 32.750 

21 33 21.8 13.9 231 21.8 41.7 36 567.2 197.3 32.740 

22 33 21.8 13.9 33 21.8 55.6 3 567.2 197.3 32.730 

23 33 21.8 13.9 66 21.8 55.6 201 567.2 183.4 32.720 

24 33 21.8 13.9 99 21.8 55.6 168 567.2 183.4 32.710 

25 33 21.8 13.9 132 21.8 55.6 135 567.2 183.4 32.700 

26 33 21.8 13.9 165 21.8 55.6 102 567.2 183.4 32.690 

27 33 21.8 13.9 198 21.8 55.6 69 567.2 183.4 32.680 

28 33 21.8 13.9 231 21.8 55.6 36 567.2 183.4 32.670 

29 33 21.8 13.9 33 21.8 69.5 3 567.2 183.4 32.660 

30 33 21.8 13.9 66 21.8 69.5 201 567.2 169.5 32.650 

31 33 21.8 13.9 99 21.8 69.5 168 567.2 169.5 32.640 

32 33 21.8 13.9 132 21.8 69.5 135 567.2 169.5 32.630 

33 33 21.8 13.9 165 21.8 69.5 102 567.2 169.5 32.620 

34 33 21.8 13.9 198 21.8 69.5 201 567.2 225.1 32.610 

35 33 21.8 13.9 231 21.8 69.5 168 567.2 225.1 32.600 

36 33 21.8 13.9 33 21.8 83.4 135 567.2 225.1 32.590 
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Tabel 4.18 Dimensi kosong terhadap Maximal Space Box 3237-3271 

BOX 
Dimensi Box Dimensi Container Terisi Dimensi Container Kosong Volume 

Kosong x y z x y z x y z 

3237 34.1 18 14 180 562.6 112 54 26.4 127 2.701 

3238 34.1 18 14 198 562.6 112 36 26.4 127 2.693 

3239 34.1 18 14 216 562.6 112 18 26.4 127 2.684 

3240 34.1 18 14 234 562.6 112 0 26.4 127 2.676 

3241 34.1 18 14 18 562.6 126 216 26.4 113 2.667 

3242 34.1 18 14 36 562.6 126 198 26.4 113 2.658 

3243 34.1 18 14 54 562.6 126 180 26.4 113 2.650 

3244 34.1 18 14 72 562.6 126 162 26.4 113 2.641 

3245 34.1 18 14 90 562.6 126 144 26.4 113 2.633 

3246 34.1 18 14 108 562.6 126 126 26.4 113 2.624 

3247 34.1 18 14 126 562.6 126 108 26.4 113 2.615 

3248 34.1 18 14 144 562.6 126 90 26.4 113 2.607 

3249 34.1 18 14 162 562.6 126 72 26.4 113 2.598 

3250 34.1 18 14 180 562.6 126 54 26.4 113 2.590 

3251 34.1 18 14 198 562.6 126 36 26.4 113 2.581 

3252 34.1 18 14 216 562.6 126 18 26.4 113 2.572 

3253 34.1 18 14 234 562.6 126 0 26.4 113 2.564 

3254 34.1 18 14 18 562.6 140 216 26.4 99 2.555 

3255 34.1 18 14 36 562.6 140 198 26.4 99 2.547 

3256 34.1 18 14 54 562.6 140 180 26.4 99 2.538 

3257 34.1 18 14 72 562.6 140 162 26.4 99 2.530 

3258 34.1 18 14 90 562.6 140 144 26.4 99 2.521 

3259 34.1 18 14 108 562.6 140 126 26.4 99 2.512 

3260 34.1 18 14 126 562.6 140 108 26.4 99 2.504 

3261 34.1 18 14 144 562.6 140 90 26.4 99 2.495 

3262 34.1 18 14 162 562.6 140 72 26.4 99 2.487 

3263 34.1 18 14 180 562.6 140 54 26.4 99 2.478 

3264 34.1 18 14 198 562.6 140 36 26.4 99 2.469 

3265 34.1 18 14 216 562.6 140 18 26.4 99 2.461 

3266 34.1 18 14 234 562.6 140 0 26.4 99 2.452 

3267 34.1 18 14 18 562.6 154 216 26.4 85 2.444 

3268 34.1 18 14 36 562.6 154 198 26.4 85 2.435 

3269 34.1 18 14 54 562.6 154 180 26.4 85 2.426 

3270 34.1 18 14 72 562.6 154 162 26.4 85 2.418 

3271 34.1 18 14 0 0 0 144 26.4 85 2.409 
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2) Memilih Muatan yang akan di muat ke dalam container 

Di dalam Tabel 4.17 dan Tabel 4.18 yang disebutkan diatas terlihat bahwa produk yang 

pertama terpilih berdasarkan destinasi terjauh yaitu Fakfak dengan produk pertama 

yang akan dilakukan penataan adalah Fanta 250 & Sprite 250 sebanyak 2028 produk 

dengan (33,21.8,13.9) as (x,y,z), disusul dengan penataan produk akan berganti 

menjadi Freshtea 500 sebanyak 70 produk dengan (40.9, 27, 12.1) as (x,y,z) dan 

selanjutnya Sprite 330 sebanyak 10 produk dengan (40.6, 27, 12.1) as (x,y,z). 

Kemudian box yang telah dipilih akan dilakukan penentuan nilai minimasi dengan 

rumus sebagai berikut.   

d(Si) = min{min[d(a,b)]} ,  {min[d(a,b)]}  

d(Si) = min {d(589, 33)} ,  {d(589, 21.8)} 

d(Si) = 21.8 

Produk Fanta 250 & Sprite 250 terpilih 21.8 sebagai nilai minimasi penataan pada 

container yang akan sejajar dengan sumbu x pada container. Berikut merupakan 

gambar yang dapat menjelaskan penataan produk.  

 
Gambar 4.7 Muatan Destinasi Terjauh 

 

Kemudian produk freshtea 500 yang akan dilakukan penentuan nilai minimasi dengan 

perhitungan sebagai berikut  

d(Si) = min{min[d(a,b)]} ,  {min[d(a,b)]}  

d(Si) = min {d(239, 40.6)} ,  {d(239, 27)} 

d(Si) = 27 



45 
 

Produk freshtea 500 terpilih nilai 27 sebagai nilai minimasi penataan pada container 

yang akan sejajar dengan sumbu x pada container. Kemudian dilakukan penentuan 

minimasi di produk terakhir dalam destinasi Fakfak yaitu sprite 330. Berikut 

merupakan perhitungan nilai minimasi produk.  

d(Si) = min{min[d(a,b)]} ,  {min[d(a,b)]}  

d(Si) = min {d(239, 40.6)} ,  {d(239, 27)} 

d(Si) = 27 

Produk sprite 330 terpilih nilai 27 sebagai nilai minimasi penataan pada container yang 

akan sejajar dengan sumbu x pada container. Kemudian muatan yang akan dilakukan 

penataan selanjutnya yaitu destinasi manokwari dengan produk pertama yang akan 

dilakukan penataan adalah Minute Maid 240 sebanyak 600 Produk dengan (26.2, 13, 

18.45) as (x,y,z) berikut merupakan perhitungan nilai minimasi terhadap produk 

minute maid 

d(Si) = min{min[d(a,b)]} ,  {min[d(a,b)]}  

d(Si) = min {d(239, 20.6)} ,  {d(239, 13)} 

d(Si) = 13 

Kemudian penataan berlanjut dengan produk Freshtea 200 sebanyak 225 Produk 

dengan (30.5, 23.2, 11.8) as (x,y,z). Berikut merupakan perhitungan nilai minimasi 

terhadap produk Freshtea 200 

d(Si) = min{min[d(a,b)]} ,  {min[d(a,b)]}  

d(Si) = min {d(239, 30.5)} ,  {d(239, 23.2)} 

d(Si) = 23.2 

Produk terakhir adalah produk Freshtea 250 sebanyak 150 dengan (34.1, 18, 14) as 

(x,y,z) berikut merupakan perhitungan nilai minimasi terhadapt produk minute maid 

d(Si) = min{min[d(a,b)]} ,  {min[d(a,b)]}  

d(Si) = min {d(239, 34.1)} ,  {d(239, 18)} 

d(Si) = 18 
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Gambar 4.8 Muatan Destinasi Terdekat 

 

c. Step 3 

1) Memperbaharui List Produk 

Di dalam table diatas diketahui bahwa perhitungan akan dilakukan sampai seluruh titik 

koordinat produk dalam container muncul. 

Tabel 4.19 List Produk Box 3309-3323 

BOX 
Dimensi Box Dimensi Container Terisi Dimensi Container Kosong 

x y z x y z x y z 

3309 34.1 18 14 90 562.6 196 144 26.4 43 

3310 34.1 18 14 108 562.6 196 126 26.4 43 

3311 34.1 18 14 126 562.6 196 108 26.4 43 

3312 34.1 18 14 144 562.6 196 90 26.4 43 

3313 34.1 18 14 162 562.6 196 72 26.4 43 

3314 34.1 18 14 180 562.6 196 54 26.4 43 

3315 34.1 18 14 198 562.6 196 36 26.4 43 

3316 34.1 18 14 216 562.6 196 18 26.4 43 

3317 34.1 18 14 234 562.6 196 0 26.4 43 

3318 34.1 18 14 18 562.6 210 216 26.4 29 

3319 34.1 18 14 36 562.6 210 198 26.4 29 

3320 34.1 18 14 54 562.6 210 180 26.4 29 

3321 34.1 18 14 72 562.6 210 162 26.4 29 

3322 34.1 18 14 90 562.6 210 144 26.4 29 

3323 34.1 18 14 108 562.6 210 126 26.4 29 
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Tabel 4.20 List Produk Box 3324-3353 

BOX 
Dimensi Box Dimensi Container Terisi Dimensi Container Kosong 

x y z x y z x y z 

3324 34.1 18 14 126 562.6 210 108 26.4 29 

3325 34.1 18 14 144 562.6 210 90 26.4 29 

3326 34.1 18 14 162 562.6 210 72 26.4 29 

3327 34.1 18 14 180 562.6 210 54 26.4 29 

3328 34.1 18 14 198 562.6 210 36 26.4 29 

3329 34.1 18 14 216 562.6 210 18 26.4 29 

3330 34.1 18 14 234 562.6 210 0 26.4 29 

3331 34.1 18 14 18 562.6 224 216 26.4 15 

3332 34.1 18 14 36 562.6 224 198 26.4 15 

3333 34.1 18 14 54 562.6 224 180 26.4 15 

3334 34.1 18 14 72 562.6 224 162 26.4 15 

3335 34.1 18 14 90 562.6 224 144 26.4 15 

3336 34.1 18 14 108 562.6 224 126 26.4 15 

3337 34.1 18 14 126 562.6 224 108 26.4 15 

3338 34.1 18 14 144 562.6 224 90 26.4 15 

3339 34.1 18 14 162 562.6 224 72 26.4 15 

3340 34.1 18 14 180 562.6 224 54 26.4 15 

3341 34.1 18 14 198 562.6 224 36 26.4 15 

3342 34.1 18 14 216 562.6 224 18 26.4 15 

3343 34.1 18 14 234 562.6 224 0 26.4 15 

3344 30.5 23.2 11.8 23.2 532.1 233.2 210.8 56.9 5.8 

3345 30.5 23.2 11.8 46.4 532.1 233.2 187.6 56.9 5.8 

3346 30.5 23.2 11.8 69.6 532.1 233.2 164.4 56.9 5.8 

3347 30.5 23.2 11.8 92.8 532.1 233.2 141.2 56.9 5.8 

3348 30.5 23.2 11.8 116 532.1 233.2 118 56.9 5.8 

3349 30.5 23.2 11.8 139.2 532.1 233.2 94.8 56.9 5.8 

3350 30.5 23.2 11.8 162.4 532.1 233.2 71.6 56.9 5.8 

3351 30.5 23.2 11.8 185.6 532.1 233.2 48.4 56.9 5.8 

3352 30.5 23.2 11.8 208.8 532.1 233.2 25.2 56.9 5.8 

3353 30.5 23.2 11.8 232 562.6 233.2 2 26.4 5.8 

 

2) Mengecek Kondisi Berhenti 

Apabila seluruh muatan telah terisi maka algoritma produk akan berhenti dan 

penataaan produk selesai.  

P = 3353 

Q1 = 0, Q2 = 0, Q3 = 0, Q4 = 0, Q5 = 0, Q6 = 0  
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Gambar 4.9 menggambarkan produk yang telah dimuat penuh yang terlihat dari 

tampak atas dengan penjelasan produk sebagai berikut: Q1: 1874 Produk (Fanta 250), 

Q2: 95  Produk (Sprite 330), Q3: 144 Produk (Freshtea 500), Q4: 648 Produk (Minute 

Maid 240), Q5: 230 Produk (Freshtea 200), Q6: 208 Produk (Freshtea 250).  

 

Gambar 4.9 Muatan Tampak Atas 

 

4.7 Analisa dan Pembahasan 

Berdasarkan seluruh tahap yang telah dilakukan pada pengolahan data, hasil dari 

perhitungan telah menghasilkan jawaban dari masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya. 

Hasil dari pengolahan data juga telah memenuhi seluruh tujuan penelitian. Berikut 

merupakan hasil dari tiap-tiap proses pengolahan data yang telah dilakukan yang ditujukan 

untuk menyelesaikan permasalahan pada penelitian. 

Diketahui PT. Coca Cola Bottling Indonesia telah mengirimkan produk sebanyak 3136  

box dengan destinasi Fakfak sebanyak 2 container. Dalam perhitungan Algoritma 

Constructive muatan yang dapat di lakukan penataan masih bisa menampung produk Fanta 

250 atau sprite 250 sampai dengan 3213 produk yang artinya container masih dapat di 

maksimalkan muatannya dengan produk Fanta 250 atau sprite 250 sebanyak 77 produk 

sebagai muatan tambahan .  

Diketahui PT. Coca Cola Bottling Indonesia telah mengirimkan produk pada destinasi 

Fakfak dan Manokwari sebanyak 2929 produk, dalam perhitungan Algoritma Constructive 

muatan ini hanya memiliki 81.2% volime terpakai sehingga muatan masih dapat 

ditambahkan dengan berbagai macam produk tambahan sebesar 18.8% atau 6.1887 m3 

sebagai muatan tambahan, adapun muatan tambahan yang ditambahkan untuk 

memaksimalkan muatan adalah Freshtea 500 yang tadinya 70 box menjadi 144 box hal ini 

dimungkinakan karena panjang dari produk Freshtea 500 yang disejajarkan dengan sumbu 
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y memiliki muatan yang lebih besar yaitu sebanyak 112 box dibandingkan dengan produk 

Freshtea 500 yang panjang produknya disejajarkan dengan sumbu x yang memiliki muatan 

sebanyak 105 box per layer. Kemudian Sprite 330 yang tadinya 10 box meningkat menjadi 

95 box disebabkan oleh penataan panjang produk yang di sejajarkan terhadap sumbu y 

container mendorong meningkatnya jumlah produk dalam satu layer dan juga menjaga titik 

berat dari produk tetap seimbang. Fanta 250 dan Sprite 250 tidak ada penambahan box 

dikarenakan produk ini telah memuat kapasitas maksimal. Minute maid yang tadinya 600 

box meningkat menjadi 648 box disebabkan oleh penataan panjang produk di sejajarkan 

dengan sumbu y di container yang mendorong untuk kenaikan jumlah box agar susunan 

muatan menjadi lebih kokoh dan tidak menggangu keseimbangan susunan dari produk lain. 

Freshtea 250 yang tadinya 150 box menjadi 208 box dilakukan untuk menyeimbangkan 

penataan susunan muatan agar lebih padat sehingga meminimalisasi pergerakan dari box 

ketika dalam perjalanan.  Begitu juga dengan Freshtea 200 yang tadinya 225 box menjadi 

230 box dilakukan untuk membuat susunan muatan menjadi lebih solid sehingga 

mengurangi pergerakan saat transportasi.  

Pemilihan peningkatan produk dengan panjang produk yang di sejajarkan koordinat x 

atau y pada container didapatkan dari maximal space yang terdapat pada algorima 

constructive secara perhitungan Sehingga menghasilkan total box yang dapat dimuat dalam 

satu container yaitu sebanyak 3.353 box yang apabila dipresentasikan secara persen 

memiliki kenaikan jumlah box sebesar 8.7577 %.  

 

Gambar 4.10 Grafik Perbandingan Sebelum dan Sesudah algoritma constructive 
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Peningkatan jumlah box sebesar 8.7577 % didapatkan karena produk yang akan 

dikirimkan dapat dengan mudah disimulasikan dengan bantuan perhitungan yang 

mengadopsi penataan muatan berdasarkan penggambaran koordinat x,y,z dengan batas 

dimensi container 20 ‘ standart dry . Hal ini memungkinkan user untuk menambahkan 

muatan secara langsung dengan pertimbangan dari PT. Coca Cola Bottling Indonesia yang 

menentukan produk mana yang akan lebih cepat terjual di pasar hanya dengan melihat 

muatan kosong yang masih tersedia dan melakukan perhitungan ulang terhadap muatan 

sampai dengan volume muatan mendekati batas dari volume container 20 ‘ standart dry . 

 


